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Perubahan pesat pada era informasi secara tidak langsung menghendaki adanya
reformasi pada sektor publik. Sektor publik harus terus berbenah, salah satunya
melalui penciptakan inovasi. Inovasi dalam sektor publik dilakukan melalui penciptaan
ide yang tidak terlepas dari proses berbagi pengetahuan (knowledge sharing). Berbagi
pengetahuan penting bagi organisasi mengingat hakikat pengetahuan yang sifatnya
komplementari dan tidak ada satupun individu yang menguasai semua bidang
pengetahuan. Sayangnya, belum banyak instansi publik yang menerapkan manajemen
pengetahuan dengan baik melalui pemanfaatan teknologi informasi dengan
mempertimbangkan budaya organisasi dan tipe struktur organisasi. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji bagaimana pengaruh internalisasi budaya organisasi dan
struktur organisasi fungsional terhadap kapabilitas knowledge sharing di PT. PLN
(Persero) Area Palembang dengan memasukkan faktor teknologi informasi sebagai
variabel intervening. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai data primer. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel sensus sehingga seluruh populasi
digunakan sebagai responden penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi memediasi pengaruh internalisasi budaya organisasi
terhadap kapabilitas knowledge sharing tetapi tidak memediasi pengaruh struktur
organisasi fungsional terhadap kapabilitas knowledge sharing. Berdasarkan temuan
tersebut, saran yang diberikan peneliti yaitu: memaksimalkan pemanfaatan teknologi
informasi dengan tetap menjaga budaya dan iklim organisasi yang kondusif untuk
peningkatan kapabilitas knowledge sharing.

ABSTRACT

Rapid changes in the information age indirectly require reforms in the public sector.
The public sector must continue to improve, one of which is through the creation of
innovation. Innovation in the public sector is carried out through the creation of ideas
that cannot be separated from the knowledge sharing process. Knowledge sharing is
important for organizations considering the nature of knowledge which is
complementary and no single individual masters all fields of knowledge.
Unfortunately, not many public agencies have implemented knowledge management
properly through the use of information technology by considering organizational
culture and the type of organizational structure. The purpose of this study was to
examine how the influence of internalization of organizational culture and functional
organizational structure on knowledge sharing capability at PT. PLN (Persero)
Palembang Area by including information technology as an intervening variable. The
method used in this study is a quantitative method using a questionnaire as primary
data. The sample used in this study is a census sample so that the entire population is
used as research respondents. The results showed that the use of information
technology mediates the effect of internalization of organizational culture on
knowledge sharing capabilities but does not mediate the effect of functional
organizational structures on knowledge sharing capabilities. Based on these findings,
the suggestions given by the researcher are: maximizing the use of information
technology while maintaining a conducive organizational culture and climate for
increasing knowledge sharing capabilities.
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PENDAHULUAN

Sejak akhir abad ke 20, terjadi perubahan
yang sangat pesat yang membawa manusia
pada era informasi dimana faktor yang sangat
menonjol yaitu pengetahuan. Drucker (1993)
melihat faktor pengetahuan sebagai satu-
satunya risorsis yang paling fundamental
dalam kehidupan masyarakat era informasi
atau yang sering disebut knowledge society.
Kecenderungan ekonomi dunia yang kian
ditopang oleh perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sangat berpengaruh pada
berbagai sektor kehidupan, tak terkecuali
sektor publik. Nurmandi (2006) juga
menyebutkan bahwa pesatnya perubahan
ekonomi global dan nasional secara tidak
langsung menghendaki adanya reformasi
sektor publik. inovasi pada sektor publik tidak
dapat dilepaskan dari faktor informasi dan
pengetahuan sebagai intellectual capital dalam
organisasi.

Dalam upaya melihat pengetahuan sebagai
risorsis kapital yang krusial pada sebuah
organisasi, PT. PLN (Persero) dirujuk oleh
peneliti untuk menelaah aktivitas knowledge
sharing. Dilandasi visi perusahaan, yaitu
“Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang
bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya
dengan bertumpu pada potensi insani”,
beberapa tahun terakhir PT. PLN (Persero)
terus berupaya memperbaiki Kkinerja dengan
menerapkan berbagai inovasi. Meyakini bahwa
ketersediaan sumberdaya yang kompeten
merupakan salah satu elemen strategis dalam
menjawab tantangan usaha, PT. PLN (Persero)
telah menyusun pengembangkan budaya
berbagai pengetahuan (Knowledge Sharing)
yang dijalankan sejak tahun 2005 dan terus
dikembangkan hingga sekarang. Lebih luas
lagi, PT. PLN (Persero) juga menerapkan
Knowledge Management dalam proses bisnis
penyusunan K-Taxonomy melalui
pembangunan portal Knowledge Management
System serta pada tahun 2011 PT. PLN
(Persero) mengembangkan teknologi
kolaboratif knowldege sharing dan KM audit.

Aktivitas pegawai PT. PLN (Persero) Area
Palembang tidak dapat dilepaskan dari domain
teknologi informasi. Hal ini ditunjukkan dari
persentase penggunaan internet, email dan
intranet organisasi yang sangat tinggi.
Berdasarkan data yang dihimpun oleh peneliti
dari kuesioner, sebanyak 84% dari keseluruhan
pegawai di PT. PLN (Persero) Area Palembang
menggunakan internet, email dan intranet

dengan intensitas yang tinggi, sisanya yaitu
sebesar 16% menggunakan dengan intensitas
yang lebih rendah. Sebaliknya, Tri Kurniasih,
kepala bagian SDM yang menjelaskan bahwa
sekalipun portal KMS dapat diakses semua
SDM, akan tetapi hanya sedikit yang aware,
mau dan mampu memanfaatkan portal untuk
menunjang aktivitas sharing knowledge di PT.
PLN  (Persero). Kedua hal tersebut
mengindikasikan bahwa persentase yang tinggi
atas penggunaan teknologi informasi ini tidak
dibarengi dengan pemanfaatan yang maksimal
atas portal Knowledge Management System
(KMS) yang dapat diakses secara bebas oleh
seluruh pihak PT. PLN (Persero).

Berbeda dengan asumsi- asumsi diatas,
sebuah penelitian memperoleh temuan bahwa
faktor organisasional tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap knowledge sharing.
Dwimadyasari dan Susanty (2015) meneliti
tentang pengaruh  faktor organisasional,
individual dan  teknologikal  terhadap
knowledge sharing di PT. PLN (Persero).
Temuan dari penelitian ini yaitu faktor
individual dan faktor teknologikal mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap knowledge
sharing, sedangkan faktor organisasional tidak
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan
terhadap knowledge sharing di PT. PLN.

Berbagai literatur dan kajian terkait
knowledge sharing lebih banyak ditelaah dari
aspek behavioral (Raharso dan Tjahjawati,
2016; Okyere-kwakye dan Nor, 2011; Bock
dan Kim, 2002; Hsu dan Lin, 2008; Osterloch,
M., & Frey, B., 2000). Perhatian para peneliti
terhadap  knowledge  sharing  semakin
meningkat, akan tetapi hanya sedikit literatur
yang memfokuskan kajiannya pada kapabilitas
knowledge sharing pegawai serta bagaimana
pola hubungan konteks organisasional (budaya
organisasi dan struktur organisasi) dan faktor
teknologikal mempengaruhi kapabilitas
knowledge sharing dalam organisasi.

Konsep Pengetahuan

Dalam literatur-literatur yang berkaitan
dengan Knowledge Management, ada banyak
definisi pengetahuan dari para pakar. Menurut
pandangan Nonaka & Takeuchi (1995),
definisi Kklasik pengetahuan yaitu suatu
keyakinan dan kepercayaan yang dibenarkan
(A true, justified conviction or belief). Dalam
konteks ini, pengetahuan lebih mengacu pada
fakta- fakta, aturan pendapat dan temuan.
Dengan penekanan yang sedikit berbeda,
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Buckley & Carter (2003) menyebutkan
“Knowledge is a quality possessed by people,
literally a state of human mind”. Dalam
konteks ini, pengetahuan dimaknai sebagai
suatu yang melekat dalam diri seseorang dan
lebih  merujuk pada konsep pengetahuan
sebagai suatu risorsis yang abstrak. Sedangkan
menurut Bergeron dalam Budihardjo (2016)
pengetahuan adalah informasi yang
diorganisasi, disintesiskan, atau diringkas
untuk mendorong pemahaman terhadap suatu
sasaran serta pengertian.

Klasifikasi pengetahuan yang paling sering
digunakan oleh para pakar vyaitu explicit
knowledge dan tacit knowledge (Luen &
AlHawamdeh, 2001; Nonaka et al, 2006;
Nurmandi, 2006; Dewah & Mutula 2016;
Budihardjo,2016). Tacit knowledge, vyaitu
pengetahuan yang digunakan oleh anggota
organisasi untuk melaksanakan tugasnya, yang
ditunjukkan dengan action based skill dan
cenderung tidak dapat diverbalkan. Sedangkan
Explicit knowledge, yaitu pengetahuan yang
dapat diekspresikan dalam bentuk sistem
simbol dan dapat dikomunikasikan serta
disebarluaskan, baik yang berbasis pada objek
maupun regulasi. Karena tacit knowledge
bersifat abstrak maka perlu ada kodifikasi
pengetahuan agar menjadi konkret/ nyata
sehingga lebih mudah untuk disebarkan dan
diseminasi secara lebih luas melalui berbagai
sarana (Budihardjo, 2016).

Kapabilitas Knowledge Sharing

Kekayaan pengetahuan (intellectual asset)
dalam organisasi harus disebarluaskan dan
dibagikan. Hal ini karena tidak ada individu
dalam organisasi yang menguasai semua
bidang pengetahuan sedangkan pengetahuan
itu sendiri bersifat komplementari (Buckley &
Charter, 2003) Lebih mendasar lagi, melalui
aktivitas knowledge sharing, individu dalam
organisasi dapat meningkatkan kapasitasnya
untuk memahami situasi dan permasalahan
serta mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh untuk menyikapi situasi atau
permasalahan tertentu (Nonaka et al, 2006).

Terdapat banyak definisi dari para pakar
tentang knowledge sharing. Menurut Hoof dan
Ridder (2014) knowledge sharing merupakan
suatu proses dimana individu secara mutual
mempertukarkan pengetahuan (tacit maupun
explisit) sehingga secara terpadu dapat
menciptakan ~ pengetahuan  baru.  Jadi
knowledge sharing dipandang sebagai suatu

proses saling berbagi pengetahuan baik antar
individu maupun kepada organisasi untuk
menciptakan tujuan bersama bagi organisasi yg
ingin menggunakan aset pengetahuan untuk
mencapai  keunggulan  kompetitif.  Lin
(2007:315) menyebutkan bahwa berbagi
pengetahuan adalah suatu interaksi sosial
untuk mempertukarkan pengetahuan dan
ketrampilan antar individu dalam organisasi.
Fokus yang ditekankan dari kedua pandangan
adalah interaksi antar individu yang terkait
dalam proses knowledge sharing.

Mempertimbangkan pentingnya  proses
knowledge sharing, baik organisasi publik
maupun privat dipandang sangat perlu untuk
melakukan penilaian terhadap kapabilitas
knowledge sharing antar individu dalam
organisasi (Kim dan Lee, 2006). Kapabilitas
knowledge sharing akan menentukan efisiensi
penciptaan pengetahuan (knowledge creation)
dan manajemen pengetahuan dalam organisasi
(Noor dan Salim, 2011). Sebagai pioneer
dalam literatur terkait knowledge sharing
capability (KSC), Kim dan Lee (2006)
memaknai  kapabilitas knowledge sharing
sebagai suatu kemampuan dari individu untuk
membagikan pengalaman- pengalam terkait
pekerjaannya, keahlian, know-how dan
informasi kontekstual dengan individu lain
melalui interaksi formal maupun informal
dalam satu tim atau lintas tim/ departemen.
Tidak hanya membagi pengetahuannya, KSC
juga terkait kemampuan individu untuk
menggali atau memperoleh pengetahuan dari
individu lain dalam satu divisi maupun
pengetahuan yang dimiliki oleh divisi lain.
Pandangan ini tidak terlepas dari terminologi
Hoof dan Ridder (2004) bahwa proses
knowledge sharing meliputi  knowledge
donating dan knowledge collecting.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kapabilitas knowledge sharing

Para pakar knowledge management telah
mengidentifikasi  berbagai  faktor  yang
mempengaruhi kapabilitas berbagi
pengetahuan. Berbagai faktor yang
diidentifikasi yaitu mulai dari faktor- faktor
yang bersifat konkret (hard issues) seperti
teknologi informasi dan alat, faktor- faktor
yang bersifat abstrak (soft issues) seperti faktor
organisasional dan individual serta penelitian
yang berusaha menggabungkan keduanya.
penelitian ini berusaha mengelaborasikan
beberapa  faktor yang  mempengaruhi
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kapabilitas  knowledge sharing  dengan
menggunakan kerangka model penelitian Kim
dan Lee (2006), Hooff & Ridder (2004) dan
Noor & Salim (2011). Selanjutnya faktorfaktor
yang mempengaruhi kapabilitas knowledge
sharing dikategorisasikan kedalam 3 kelompok
dengan beberapa dimensi dan indikator yang
melekat.

1) Faktor Budaya Organisasi

Budaya organisasi yang dikaji dalam
penelitian ini difokuskan pada variabel
internalisasi  budaya organisasi. Dalam
internalisasi budaya organsiasi, terdapat tiga
komponen yang dinilai paling konsisten
mempengaruhi kapabilitas knowledge sharing,
yaitu kejelasan visi dan sasaran organisasi
(Malhotra & Segars, 2001; Stein & Jock, 1992;
Leonard;1995), Kepercayaan antar pegawai (
Stein& Jock, 1992; O’dell and Grayson, 1998;
Von Krogh, 1998; Bakhari and Zawiyah, 2008)
dan jaringan sosial (O’Dell and Grayson, 1998;
Leonard and Sensiper, 1998).

Organisasi didirikan berdasarkan tujuan
tertentu sehingga kejelasan visi dan sasaran
menjadi aspek krusial bagi setiap organisasi.
Menurut Stein & Jock (1992) seluruh visi
organisasi akan menghasilkan arah organisasi
yang jelas untuk mencapai tujuan masa
mendatang yang diinginkan. Terkait aspek
kepercayaan dan Kketerbukaan, Cohen dan
Prusak (2001) menambahkan bahwa tingkat
kepercayaan pegawai Yyang tinggi akan
menggiring pada aktivitas knowledge sharing
yang lebih baik dan menekan biaya- biaya.
Aspek penting lain dalam budaya organisasi
yaitu jaringan sosial.

2) Faktor Struktur Organisasi

Berdasarkan pemikiran Kim dan Lee (2006)
dan penelitian para pakar lainnya, terdapat tiga
aspek yang paling mempengaruhi kapabilitas
knowledge sharing dalam struktur organisasi.
Ketiga aspek dalam domain struktur organisasi
yang mempengaruhi knowledge sharing yaitu:
desentralisasi, fleksibilitas dan sistem reward
berbasis kinerja. Ketiga aspek ini juga
merupakan cerminan dari struktur organisasi
fungsional. Terkait hal ini, Steiger et al (2014)
menjelaskan  bahwa  struktur  fungsional
menekankan kemampuan dan ketrampilan
pegawai. Otonomi yang luas pada tipe struktur
fungsional menjadi suatu kekuatan sekaligus
kelemahan. Steiger et al (2014)
mengemukakan:  Autonomy can enable
individuals to think freely and take risk, but it
can also lead to the misuse of discretion. Jadi

dapat ditarik sebuah poin penting bahwa dalam
struktur fungsional otonomi memungkinkan
individu untuk berfikir secara bebas dan
mengambil resiko, akan tetapi hal ini juga
memungkinkan  adanya  penyalahgunaan
diskresi.

Dua aspek penting yang harus diperhatikan
dalam domain teknologi informasi yaitu:
pertama, penggunaan aplikasi teknologi
informasi (IT application usage). Menurut
Noor dan Salim (2011), penggunaan aktif
aplikasi berbasis teknologi informasi akan
mempengaruhi kemampuan pegawai dalam
berbagi  pengetahuan  karena  pegawai
cenderung lebih nyaman untuk berkomunikasi
secara online daripada interkasi tatap muka
secara langsung. Aplikasi yang banyak
digunakan untuk mendukung knowledge
sharing yaitu: Electronic Data Management
System (EDMS), meeting system, internet
based knowledge system, electronic publishing
system dan lain sebagainya (Wiig, 1999).

Kedua, level fokus pengguna akhir (end-
user focus) terhadap sistem teknologi
informasi. King dalam Kim dan Lee (2016)
menjelaskan bahwa desain sistem manajemen
pengetahuan yang secara tepat sesuai dengan
kebutuhan pengguna adalah faktor yang sangat
penting dan memberikan keuntungan pada
sistem itu sendiri. Para pengembang software
dan sistem IT harus menciptakan produk yang
ramah pengguna (user-friendly) agar dapat
meningkatkan penerimaan dan penggunaan
sistem tersebut (King, 1999)
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Internalisasi Budaya Organisasi:
(a) visi dan sasaran organisasi
(b) Kepercayaan dan keterbukaan

antar pegawai; dan
(c) Hubungan sosial

(b) Fleksibilitas;

Penggunaan Teknologi

Informasi:

(a) Intensitasi Penggunaan
Aplikasi teknologi informasi;

Kapabilitas
Konowledge
Sharring

(c) Sistem reward berbasis kinerja

Struktur Organisasi Fungsional:
() Desentralisasi; / (b) End-user friendly

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian

Model penelitian yang digambarkan pada
Gambar 1 diatas dimodifikasi dari model
penelitian Kim dan lee (2016); Noor dan Salim
(2011) dan variabel Kapabilitas Knowledge
Sharing diadopsi dari Hooff dan Ridder
(2004). Pada penelitian terdahulu, ketiga
dimensi (budaya, struktur dan teknologi
informasi) berperan sama sebagai variabel
Internalisasi Budaya Organisasi: (a) visi dan
sasaran organisasi (b) Kepercayaan dan
keterbukaan antar pegawai; dan (c) Hubungan
sosial Struktur Organisasi Fungsional: (a)
Desentralisasi; (b) Fleksibilitas; dan (c) Sistem
reward berbasis kinerja Penggunaan Teknologi
Informasi: (a) Intensitas Penggunaan aplikasi
teknologi informasi; dan (b) End-user friendly
Kapabilitas knowledge sharing Gambar 1.
Kerangka Model Penelitian Sumber: Kim dan
lee (2016); Noor dan Salim (2011); dan Hooff
dan Ridder (2014). Hidayah- Knowledge
Sharing Pegawai di PT PLN (Persero) Area
Palembang independen, akan tetapi penelitian
ini melakukan modifikasi dengan
menggunakan variabel penggunaan tekonologi
informasi sebagai variabel intervening. Hal ini
didasari oleh beberapa penelitian terdahulu,
salah satunya penelitian Dwimadyasari &
Susanty (2015) yang menemukan temuan
menarik bahwa dimensi organisasional tidak
berpengaruh  secara  langsung terhadap
kapabilitas knowledge sharing serta banyak
penelitian lain yang mempertegas temuan
bahwa penggunaan teknologi informasi
signifikan mempengaruhi aktivitas knowledge
sharing Wiig (1999); King (1999); Kim dan
Lee (2016); Noor dan Salim (2011); dan
banyak peneliti lainnya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan  kuantitatif,  yaitu  dengan
menggunakan Kkuesioner sebagai instrumen
penelitian yang utama dan mengolah angka-
angka yang diperoleh dengan menggunakan
statistik. Penelitian ini merupakan studi
persepsian (perceptual study), dimana semua
data yang diperoleh merupakan persepsi
responden tentang item- item pernyataan yang
ada dalam kuesioner. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel populasi,
semua pegawai PT. PLN (Persero) Area
Palembang yang berjumlah 80. Ketika
individu-individu dipilih dari suatu populasi,
sebaiknya identifikasi karakteristik yang
digunakan untuk menstratifikasi populasi,
seperti: gender, pendidikan, posisi/ jabatan
(Creswell, 2010). Metode pengambilan data
dengan menggunakan semua anggota populasi
seringkali disebut sampling jenuh atau sensus.
Menurut Maskum (2012), sensus adalah suatu
cara pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan mencatat seluruh populasi yang ada.
Cara ini umumnya digunakan untuk
pengembangan data dasar seperti sensus
penduduk, sensus sosialekonomi dan berbagai
pendataan yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik. Teknik sensus juga seringkali
digunakan ketika jumlah populasi tidak terlalu
banyak sehingga Memungkinkan bagi peneliti
untuk menggunakan semua populasi agar data
yang diperoleh lebih representatif.

Menurut Sarwono (2016), data
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang berasal dari sumber asli atau pertama
sedangkan data sekunder adalah data yang
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sudah tersedia sehingga peneliti tinggal
menghimpun dan menyaring sesuai kebutuhan
penelitian misalnya data tentang identitas
pegawai,  struktur  organisasi, dokumen
perencanaan, dan lain sebagainya. Proses yang
dilakukan pertama kali yaitu menyampaikan
surat ijin secara langsung kepada bagian
penelitian/ magang yang telah disetujui oleh
dosen pembimbing dan pihak universitas.
Setelah surat ijin disetujui, proses berikutnya
adalah penyebaran kuesioner serta
menghimpun kembali kuesioner yang telah
diisi oleh responden. Selanjutnya, untuk
menghimpun data- data sekunder dalam
penelitian ini, penulis mengutip beberapa
metode yang dijelaskan oleh Sarwono (2016)
yaitu pencarian secara manual dan pencarian
secara online. Peneliti juga akan menghimpun
materi-materi audio-visual, misalnya berupa

Internalisasi Budaya Organisasi

aplikasi komputer yang menunjang proses
knowledge sharing, dokumentasi- dokumentasi
terkait pelaksanaan knowledge sharing dan
data online lainnya.

Variabel  harus  didefiniskan  secara
operasional agar dapat diperoleh pemaknaan
yang didasarkan pada karakteristik yang dapat
diobservasi oleh peneliti (Sarwono, 2016).
Tanpa operasionalisasi variabel, peneliti akan
mengalami  kesulitan dalam  menentukan
pengukuran hubungan antar variabel yang
masih bersifat konseptual. Berikut definisi
operasional dari variabel internalisasi budaya
organisasi, struktur organisasi fungsional,
penggunaan  teknologi  informasi  dan
kapabilitas  knowledge  sharing  beserta
pengukuran masing-masing variabel penelitian

PX; Z

(X1)

Struktur Organisasi Fungsional

\’

Penggunaan Teknologi Informasi

(2)

(X2)

PX; Z

Gambar 2. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

Internalisasi Budaya Organisasi

Internalisasi budaya organisasi dalam
penelitian ini didefiniskan sebagai suatu proses
belajar untuk menjiwai nilai-nilai kebudayaan
yang tertuang dalam konstruksi utuh yang
digerakkan oleh visi dan tujuan organisasi
sehingga membentuk pola bertindak, pola
perilaku, kepercayaan yang diyakini bersama
dan pandangan sekelompok orang untuk
merespon lingkungan internal dan eksternal
organisasi melalui interaksi/ hubungan sosial.
Variabel internalisasi budaya organisasi diukur
dengan menggunakan tiga indikator: visi dan
tujuan oganisasi, kepercayaan dan hubungan
sosial. Indikator-indikator ini
dioperasionalisasikan ~ melalui 12  item
pernyataan yang diadaptasi dari Gold, et al
(2001); Cook dan Wall (1980) dalam Kim dan
Lee (2016).

Struktur Organisasi Fungsional
Struktur  organisasi  fungsional dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai suatu tipe

organisasi yang ditandai dengan adanya
pembagian  tugas  berdasarkan  fungsi,
ketrampilan dan keahlian untuk menjelasakan
pengaturan kewenangan dan fungsi masing-
masing elemen, bagaimana mekanisme
tugastugas dilaporkan dan dialokasikan untuk
selanjutnya sebagai pedomaan pemberian
reward berbasis pada kinerja. Variabel struktur
organisasi  fungsional  diukur  dengan
menggunakan tiga indikator dan 14 item
pernyataan yang diadaptasi dari Hage dan
Aiken (1967) dalam Kim dan Lee (2016).
Penggunaan Teknologi Informasi Variabel ini
digunakan untuk mengukur keaktifan dan
intensitas penggunaan aplikasi teknologi
informasi yang telah difasilitasi oleh organisasi
untuk menunjang kelancaran komunikasi dan
efektifitas  penyebaran  informasi  dan
pengetahuan. Aplikasi teknologi informasi
sebagai penunjang saluran informasi dan
komunikasi antar pegawai dapat berupa
database  organisasi,  Electronic  Data
Management System (EDMS), media buletin
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online, grup diskusi online, e-mail dan lain
sebagainya. Penggunaan teknologi informasi
diukur dengan menggunakan dua indikator dan
6 item pernyataan yang direplika dari Kim dan
lee (2016).

Kapabilitas Knowledge Sharing

Kapabilitas knowledge sharing adalah
Suatu kemampuan dan kemauan individu
untuk membagikan pengetahuannya, baik
berupa pengalaman terkait pekerjaannya,
keahlian, know-how dan informasi kontekstual
dengan individu lain melalui interaksi formal
maupun informal dalam satu tim atau lintas
tim/ departemen. Tidak hanya membagi
pengetahuannya, kapabilitas ~ knowledge
sharing juga terkait kemampuan individu untuk
menggali atau memperoleh pengetahuan dari
individu lain dalam satu divisi maupun
pengetahuan yang dimiliki oleh divisi lain.

Variabel kapabilitas knowledge sharing
diukur dengan menggunakan dua indikator dan
10 item pernyataan yang diadaptasi dari Hooff
dan Ridder (2014). Respon terhadap
penyataan-  pernyataan dalam  kuesioner
menggunakan skala Likert dengan 5 skala,
yaitu 1= sangat tidak setuju; 2= tidak setuju;
3= netral; 4= setuju, dan 5= sangat setuju.

Baron & Kenny dalam Supriyono (2004)
menyebutkan bahwa suatu variabel berfungsi
sebagai pemediasi atau variabel intervening
jika: (1) variabel bebas (X) secara signifikan
berhubungan dan mempengaruhi variabel
intervening; (2) variabel intervening secara
signifikan berhubungan dan mempengaruhi
variabel terikat (YY), dan (3) hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat menurun
setelah dikontrol dengan variabel intervening.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji regresi yang dilanjutkan
dengan analisis jalur (Path Analysis) dengan
bantuan program SPSS. Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regresi
berganda yang bertujuan untuk mengukur
besar dan kecilnya pengaruh serta signifikansi
hubungan antar beberapa variabel dengan
melibatkan variabel mediasi atau yang sering
disebut dengan intervening variable. Teknik
path analysis digunakan untuk mengestimasi
ada tidaknya pengaruh mediasi, mengukur
pengaruh langsung (direct effect), pengaruh
tidak langsung (indirect effect) serta pengaruh
total diantara beberapa variabel. Melalui olah
data dengan analisis jalur, peneliti dapat
mengetahui  seberapa  besar  koefisien
masingmasing variabel terhadap variabel lain
atau disebut dengan (path coefficient).

Langkah pengujian analisis jalur dimulai
dengan memecah uji regresi menjadi 2
substruktur yaitu: (1) Pengaruh internalisasi
budaya organisasi (X1) dan struktur organisasi
fungsional  (X2) terhadap  penggunaan
teknologi informasi (Z), dan (2) Pengaruh
internalisasi budaya organisasi (X1), struktur
organisasi fungsional (X2) dan penggunaan
teknologi informasi (Z) terhadap kapabilitas
knowledge sharing ().

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Sub. Struktur 1
COEFFISIENTS

Unstandarlized

Standarized

MODEL Coeffisients Coeffisients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constants) 2,069 3,373 - ,613 ,,042
Int. Budaya Org. ,318 ,551 5,232 ,000
(X1)
Struktur Org. ,123 ,255 2,420 ,019

Fungsional (X2)

A. DEPENDENT VARIABLE IT_USE
(Sumber: Diolah Penulis dari data Primer)

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 1,
maka diperoleh persamaan regresi untuk
substruktur 1, yaitu Z = 2,069+ 0,318 PX1Z +
0,123 PX2Z + e. Nilai r square menunjukkan

angka 0,421 atau 42,1 %. Hal ini berarti bahwa
penggunaan  teknologi informasi 2
dipengaruhi  oleh internalisasi  budaya
organisasi (X1) dan struktur organisasi
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fungsional (X2) sebesar 42,1%. Sedangkan
sisanya, sebesar 57,9 % dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model ini. Selanjutnya,
persamaan struktural untuk sub- struktur 2

adalah Y= o+ PX1lY + PX2Y + PZY + ¢,
dengan kerangka model regresi sebagaimana
terdapat dalam Gambar 3.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Sub-Struktur 2
COEFFICIENTSA

MODEL Unstandardized Coefficients Standardized .
Coefficients | Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constans) 12,400 5,117 - 2,423 ,019
Int. Budaya Org. ,299 ,355 2,653 ,011
Struktur Org. ,033 ,047 ,406 ,687
Fungsional
IT. Use 478 327 2,324 ,024

A. DEPENDENT VARIABLE: KNOWLEDGE SHARING

(Sumber: diolah penulis dari data primer)

Berdasarkan hasil uji regresi sub-struktur 2
pada tabel 2, maka diperoleh persamaan
regresi untuk sub-struktur 2, yaitu Y = 12,400
50 + 0,299 PX1Y + 0,033 PX2Y + 0,478 ZY+
e. Nilai R square menunjukkan angka 0,391
atau sama dengan 39,1 %. Hal ini berarti
bahwa kapabilitas knowledge sharing (Y)
dipengaruhi  oleh internalisasi  budaya
organisasi (X1), struktur organisasi fungsional
(X2) dan penggunaan teknologi informasi (Z)
sebesar 39,1%. Sedangkan sisanya, sebesar
60,9 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model ini. Selanjutnya, hasil kedua uji regresi
berganda tersebut digunakan untuk
membuktikan pasangan hipotesis pertama
sampai kelima dengan menggunakan uji sobel.

Hipotesis pertama yang diuji yaitu
“Internalisasi Budaya organisasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kapabilitas
knowledge sharing”. Hipotesis ini diuji melalui
uji regresi sub-struktur 2 pada jalur PXL1Y.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi
yang disajikan pada tabel 3, dapat
diinterpretasikan bahwa: Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung
variabel budaya organisasi sebesar 2,653 lebih
besar daripada nilai t tabel yaitu 2,004 dan
signifikansi sebesar 0,011 (0,011< 0,05). Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel
internalisasi budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kapabilitas knowledge
sharing sehingga H1 diterima dan HO ditolak.

Hipotesis kedua yang diuji yaitu “Struktur
organisasi fungsional mempunyai pengaruh

signifikan terhadap kapabilitas knowledge
sharing”. Hipotesis ini diuji melalui uji regresi
sub-struktur 2 pada jalur PX2Y. Berdasarkan
tabel hasil perhitungan analisis regresi yang
disajikan pada tabel 3, dapat diinterpretasikan
bahwa: Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t hitung variabel struktur
organisasi fungsional sebesar 0,406 lebih kecil
daripada nilai t tabel vyaitu 2,004 dan
signifikansi sebesar 0,687 (0,687 > 0,05). Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa H; ditolak
dan H, diterima, artinya variabel struktur
organisasi  tidak  berpengaruh  terhadap
kapabilitas knowledge sharing.

Hipotesis  ketiga yang diuji  vaitu
“Internalisasi budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan teknologi
informasi”. Hipotesis ini diuji melalui uji
regresi sub-struktur 1 pada jalur PX1Z.
Berdasarkan tabel hasil perhitungan analisis
regresi yang disajikan pada tabel 5.3, dapat
diinterpretasikan bahwa: Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung
variabel internalisasi budaya organisasi sebesar
5,232 lebih besar daripada nilai t tabel yaitu
2,004 dan signifikansi sebesar 0,000 (0,000<
0,05). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
variabel budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan teknologi
informasi sehingga H, diterima dan H,
ditolak.

Hipotesis keempat yang diuji yaitu “Struktur
organisasi fungsional berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan teknologi informasi”.
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Hipotesis ini diuji melalui uji regresi sub-
struktur 1 pada jalur PX2Z. Berdasarkan tabel
hasil perhitungan analisis regresi yang
disajikan pada tabel 2, dapat diinterpretasikan
bahwa: Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t hitung variabel struktur
organisasi fungsional sebesar 2,420 lebih besar
daripada nilai t tabel vyaitu 2,004 dan
signifikansi sebesar 0,019 (0,019<0,05). Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel
struktur organisasi funhgsional berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan teknologi
informasi sehingga H,; diterima dan Hg
ditolak.

Hipotesis kelima vyang diuji vaitu
“Penggunaan teknologi informasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kapabilitas
knowledge sharing”. Hipotesis ini diuji melalui
uji regresi sub-struktur 2 pada jalur PZY.
Berdasarkan tabel hasil uji regresi yang
disajikan pada tabel 3, dapat diinterpretasikan
bahwa: Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t hitung variabel penggunaan
teknologi informasi sebesar 2,324 lebih besar

daripada nilai t tabel yaitu 2,004 dan
signifikansi sebesar 0,024 (0,024 < 0,05). Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel
penggunaan teknologi infrmasi berpengaruh
signifikan terhadap kapabilitas knowledge
sharing sehingga H; diterima dan H, ditolak.
Hipotesis keenam vyang diuji  vaitu
“Internalisasi budaya organisasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kapabilitas
knowledge sharing melalui  penggunaan
teknologi  informasi  sebagai  variabel
intervening. Untuk menguji hipotesis ini maka
penulis menggunakan beberapa rumus pada uji
sobel. Pertama, mencari nilai standar eror
pengaruh tidak langsung (indirect effect)
dengan rumus sebagai berikut: Sab=
Vb2sa? + a®sb? + sa? sh?
Ket:
a=koefisien regresi variabel independen
terhadap variabel mediasi (PX; Z)
b=Kkeofisien regresi variabel mediasi terhadap
variabel dependen (PZY)

Internalisasi Budaya
Organisasi (X?)

Penggunaan Teknologi p7Y
Informasi (2)

Kapabilitas Knowledge
Sharring ()

Struktur Organisasi

Fungsional (X?)

PX; Y

Gambar 3. Kerangka Sub-Struktur 2
(Sumber: Diolah Penulis, 2021)

sa=standar error of estimation dari pengaruh variabel indepen terhadap variabel mediasi sb=standar

error of estimation dari pengaruh variabel
mediasi terhadap variabel dependen Sehingga
diperoleh nilai Sab= 0,073Untuk menguji
signifikansi pengaruh tidak langsung, maka
perlu diketahui nlai z dari koefisien ab dengan

rumus:
ab

sab
_0,318x0,478
T 0,073
z=2,082
Jika z hitung lebih besar dari z mutlak/ z
kurva normal vyaitu 1,96, maka terjadi
pengaruh mediasi dari X1 terhadap Y melalui
Z. Karena 2,082 > 1,96 maka terjadi pengaruh
mediasi dari variabel internalisasi budaya
organisasi terhadap kapabilitas knowledge
sharing melalui  penggunaan teknologi

informasi  sebagai  variabel intervening

sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Hipotesis terakhir yang diuji yaitu “Struktur

organisasi fungsional berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kapabilitas Knowledge

sharring melalui penggunaan teknologi

informasi sebagai variabel intervening”. Untuk

menguji hipotesis ini, langkah yang digunakan

sama dengan uji hipotesis sebelumnya.

Sab= v/b%sa? + asbh? + sa’sh?

a=koefisien regresi variabel independen

terhadap variabel mediasi (PX2Z)

b=Kkeofisien regresi variabel mediasi terhadap

variabel dependen (PZY)

sa=standar error of estimation dari pengaruh

variabel indepen terhadap variabel mediasi
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sb=standar error of estimation dari pengaruh
variabel mediasi terhadap variabel dependen.
Sehingga diperolen hasil perhitungan
sebagai berikut: Sab= 0,038. Untuk menguji
signifikansi pengaruh tidak langsung, maka
perlu diketahui nlai z dari koefisien ab dengan

rumus:
ab

sab

_0,123x0,478

T 0038
z=1,55

Jika z hitung lebih besar dari z kurva
normal (1,96), maka terjadi pengaruh mediasiri
X2 terhadap Y melalui Z. Karena 1,55<1,96
maka tidak terjadi pengaruh mediasi dari
variabel  struktur  organisasi  terhadap
kapabilitas  knowledge sharing  melalui
penggunaan teknologi informasi sebagai
variabel intervening sehingga H, diterima dan
H, ditolak.

Pembahasan

Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dan pengujian tambahan
yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil yang
diperoleh dari pengujian hipotesis adalah
terdapat dalam Tabel 4.

Uji  signifikansi  internalisasi  budaya
organisasi terhadap kapabilitas knowledge
sharing menunjukkan bahwa internalisasi
budaya organisasi mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kapabilitas knowledge
sharing sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Temuan ini konsisten dengan pandangan dan
atau hasil penelitian DeLong (1997); Ikhsan &
Rowland (2004); Sharrat & Usoro (2003);
McDermottdan O’Dell (2001); Davenport et al
(1996) dan Mannie et al (2013).

Budaya organisasi diukur dari kejelasan
visi, tingkat kepercayaan dan hubungan sosial.
Dari ketiga indikator ini, indikator dengan
pengaruh  terbesar terhadap  kapabilitas
knowledge sharing vyaitu kejelasan visi.
Indikator  ini  memberikan  mempunyai
koefisien pengaruh tertinggi dibandingkan
dengan kedua indikator lainnya, yaitu sebesar
0,333. Artinya, kejelasan visi organisasi serta
pemahaman pegawai pada visi dan misi
organisasi akan berpengaruh pada kapabilitas
knowledge sharing pegawai. Visi PT. PLN
“Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang
bertumbuh kembang, unggul, dan terpercaya
dengan bertumpu pada potensi insani” sejalan
dengan esensi knowledge sharing yang
menekankan pada potensi intelektual sumber

daya manusia. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Davenport et al (1996) dan O’Dell
dan Grayson (1998) bahwa kejelasan visi dan
tujuan organisasi penting untuk meningkatkan
keterlibatan dan konstribusi karyawan dalam
menyebarkan informasi.

Uji pasangan hipotesis kedua menunjukkan
bahwa struktur organisasi fungsional tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kapabilitas knowledge sharing sehingga Hg
diterima dan H; ditolak. ini. Artinya, struktur
organisasi yang diukur dengan derajat
desentralisasi, fleksibilitas, dan penerapan
reward berbasis kinerja tidak berpengaruh
terhadap kapabilitas knowledge sharing tetapi
jika dirinci berdasarkan masingmasing loading
factornya, indikator penerapan reward berbasis
kinerja  mempunyai  pengaruh  terhadap
kapabilitas knowledge sharing dengan nilai
koefisien regresi yang mencapai 0,430.

Yang perlu diperhatikan dalam temuan ini
bahwa instrumen penelitian untuk menguji
variabel struktur organisasi hanya meneliti satu
dimensi struktur organisasi. Tipe struktur yang
diukur dalam instrumen penelitian ini dapat
diklasifikasikan pada tipe divisional structure
berdasarkan klasifikasi dari Steiger et al
(2014), yaitu struktur organisasi yang terbagi
dalam  beberapa divisi dengan tetap
mengedepankan kontrol, fungsionalisasi dan
formalisasi. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Steiger et al (2014) menyebutkan bahwa
praktek knowledge management yang meliputi
aktivitas  knowledge transfer, knowledge
sharing, information filtering dan knowledge
culture dipengaruhi oleh tipe struktur
organisasi. Steiger et al (2014) dalam
penelitiannya mengklasifikan struktur
organisasi dalam 5 tipe, yaitu adhocracy,
strategic business unit (SBU), divisional,
functional & matrix. Temuan pada uji hipotesis
kedua ini ternyata juga mengkonfirmasi sebuah
antitesa yang diperoleh dari penelitian Claver-
Cortes et al (2007) yang menyebutkan bahwa
organisasi dengan bentuk atau struktur yang
fleksibel dengan level hierarki yang kecil serta
mengembangkan penilaian berdasar
kompetensi akan mendorong komunikasi dan
teamwork antara pegawai dalam organisasi.
Instrumen yang diadopsi dari Kim dan Lee
(2006) menggunakan ukuran sentralisasi dan
formalisasi yang merupakan kebalikan dari apa
yang diukur dalam penelitian yang dilakukan
Claver- Cortes et al (2007).
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Uji ketiga menunjukkan bahwa internalisasi
budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan teknologi informasi
sehingga H, ditolak dan H; diterima ini. Dari
ketiga indikator internalisasi budaya organisasi
(kejelasan visi, tingkat kepercayaan dan
hubungan sosial), hubungan sosial mempunyai
koefisien regresi tertinggi yang mempengaruhi
penggunaan teknologi informasi, yaitu sebesar
0,440 dengan sig 0,001. Berdasarkan
perhitungan ini, artinya semakin aktif pegawai
melakukan hubungan sosial, baik melalui
pertemuan formal maupun informal dalam
organisasi, maka tingkat penggunaan teknologi
informasi dalam organisasi akan semakin
tinggi. Hasil uji hipotesis ketiga ini konsisten
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Odedra (1992); Kim dan Lee (2006) dan
Magni et al (2016). Magni et al (2016)
menegaskan bahwa  untuk  merespon
perkembangan teknologi informasi, individu
dalam organisasi akan cenderung
mengandalkan  rekan kerjanya  sehingga
hubungan sosial antar pegawai dalam
organisasi mempengaruhi intensitas dan
kemampuan penggunaan teknologi infomasi.

Hasil uji signifikansi struktur organisasi
fungsional terhadap penggunaan teknologi
informasi menunjukkan temuan bahwa struktur
organisasi fungsional berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan teknologi informasi
sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Artinya, struktur organisasi fungsional yang
baik akan menggiring organisasi pada aktivitas
pemanfaatan teknologi informasi yang tinggi.
Setelah dihitung pengaruh masing- masing
indikator, dapat diketahui bahwa penerapan
reward berbasis kinerja merupakan indikator
dengan loading factor tertinggi  jika
dibandingkan dengan kedua indikator lainnya,
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,487
dan sig 0,000. Artinya, semakin baik sistem
reward berbasis kinerja diterapkan, maka
penggunaan teknologi informasi juga akan
semakin maksimal. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Buckley dan Carter (2013) bahwa
adanya perkembangan sistem IT yang semakin
kompleks  dan ‘sophisticated’ untuk
menyimpan dan menyebarkan informasi tidak
akan pernah berhasil tanpa adanya kepedulian
yang besar (great care), konsultasi serta
penerapan sistem insentif pegawai yang tepat.
Hasil uji hipotesis keempat ini juga konsisten
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Kim dan Lee (2016) dan Oberg &
Walgenbach (2008).

Uji  hipotesis kelima yang menguji
pengaruh variabel mediasi terhadap variabel
terikat juga terbukti signifikan sehingga HO
ditolak dan H1 diterima Artinya, penggunaan
teknologi  informasi  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap kapabilitas knowledge
sharing pegawai. Penggunaan teknologi
informasi diukur dengan dua indikator, yaitu
intensitas penggunaan sistem informasi online
dan kemudahan aplikasi yang digunakan
pegawai. Dari dua indikator ini, kemudahan
aplikasi  (end user freindly) mempunyai
loading factor tertinggi dalam mempengaruhi
kapabilitas  knowledge sharing, dengan
koefisien regresi sebesar 0,465 dan sig 0,001.
Artinya, semakin mudah suatu aplikasi dan
sistem informasi dirancang, maka akan
meningkatkan  aktivitas dan  kapabilitas
knowledge sharing pegawai dalam organisasi.
Media sosial sebagai salah satu alat (tool) yang
mudah diaplikasikan dalam aktivitas berbagi
pengetahun juga akan sangat membantu
meningkatkan kapabilitas knowledge sharing
pegawai. Seperti ditegaskan oleh Razmerita et
al (2016) bahwa pemanfaatan social media
akan memfasilitasi pengelolaan dan
eksternalisasi pengetahuan, baik pengetahuan
individu maupun pengetahuan organisasi.
Temuan ini juga konsisten dan berhasil
mengkonfirmasi penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Alavi & Leidner (2001); Noor
dan Salim (2011); Parsons et al,( 2008) dan
Kim dan Lee (2016).

Uji pengaruh mediasi variabel teknologi
informasi  yang  memediasi  pengaruh
internalisasi  budaya organisasi terhadap
kapabilitas  knowledge sharing terbukti
signifikan sehingga Hy ditolak dan H;
diterima. Berdasarkan path analysis dan uji
sobel, terbukti bahwa internalisasi budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kapabilitas knowledge
sharing  melalui  penggunaan  teknologi
informasi  sebagai  variabel intervening.
Artinya, penggunaan teknologi informasi
memediasi pengaruh internalisasi budaya
organisasi terhadap kapabilitas knowledge
sharing sehingga diperoleh alur: internalisasi
budaya organisasi mempengaruhi penggunaan

teknologi  informasi  yang  selanjutnya
penggunaan  teknologi  informasi  juga
signifikan mempengaruhi kapabilitas

knowledge sharing pegawai. Mediasi yang
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terjadi adalah mediasi parsial karena setelah
memasukkan nilai Z (variabel intervening),
koefisien regresi X terhadap Y menurun tetapi
tidak sama dengan nol.

Berbeda dengan temuan dari uji pengaruh
budaya organisasi terhadap kapabilitas
knowledge sharing melalui  penggunaan
teknologi informasi, uji hipotesis terakhir
dalam penelitian ini ternyata menunjukkan
angka yang tidak signifikan sehingga Hg
ditolak dan H; diterima. Artinya, variabel
penggunaan  teknologi  informasi  tidak
memediasi  pengaruh  struktur  organisasi
fungsional terhadap kapabilitas knowledge
sharing. Temuan ini juga mempertegas prinsip
Baron & Kenny dalam Supriyono (2004) yang
menyebutkan bahwa suatu variabel berfungsi
sebagai pemediasi atau variabel intervening
jika: (1) variabel bebas (X) secara signifikan
berhubungan dan mempengaruhi variabel
intervening; (2) variabel intervening secara
signifikan berhubungan dan mempengaruhi
variabel terikat (), dan (3) pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat menurun
setelah dikontrol dengan variabel intervening.

PENUTUP

Berdasarkan pengolahan dan analisis data
untuk menguji pengaruh faktor- faktor
organisasional dan teknologikal terhadap
kapabilitas knowledge sharing pegawai di PT.
PLN (Persero) area Palembang, benang merah
yang diperoleh untuk menjawab rumusan
masalah yaitu: Pertama, Internalisasi budaya
organisasi secara signifikan mempengaruhi
kapabilitas knowledge sharing pegawai PT.
PLN (Persero) Area Palembang. Hal ini berarti
organisasi dengan kejelasan visi yang baik,
tingkat kepercayaan serta hubungan antar
pegawai yang tinggi turut mendorong
peningkatan  kapabilitas pegawai  untuk
membagikan  (donating) dan  menyerap
(collecting) pengetahuan dari rekan kerja satu
departemen maupun departemen lainnya.
Kedua, Struktur organisasi fungsional tidak
signifikan berpengaruh terhadap kapabilitas
knowledge sharing pegawai PT. PLN (Persero)
Area Palembang. Organisasi dengan tingkat
desentralisasi dan formalisasi yang tinggi tidak
berpengaruh terhadap kapabilitas knowledge
sharing pegawai, akan tetapi penerapan reward
berbasis  kinerja  berpengaruh  signifikan
terhadap kapabilitas knowledge sharing
pegawai. Ketiga, Pengaruh internalisasi budaya
organisasi terhadap kapabilitas knowledge

sharing pegawai PT. PLN (Persero) Area
Palembang dimediasi secara parsial oleh
variabel penggunaan teknologi informasi,
artinya budaya organisasi  berpengaruh
terhadap  penggunaan IT  selanjutnya
penggunaan  IT  berpengaruh  terhadap
kapabilitas knowledge sharing. Keempat,
Penggunaan  teknologi  informasi  tidak
memediasi  pengaruh  struktur  organisasi
fungsional terhadap kapabilitas knowledge
sharing pegawai di PT. PLN (Persero) Area
Palembang.
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